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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran kegiatan Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN) dsn kepdatan jentik nyamuk aedes aegypti di Kelurahan 

Yosomulyo wilayah kerja UPTD puskesmas Yosomulyo Tahun 2022, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kegiatan PSN yakni kegiatan Menguras TPA telah dilakukan oleh 

mayoritas masyarakat di Keluarahan Yosomulyo sebesar 92%. 

2. Kegiatan PSN yakni kegiatan Menutup TPA masih ada responden yang 

tidak melakukan sebanyak 51% di Kelurahan Yosomulyo. 

3. Kegiatan PSN yakni kegiatan mengubur atau menyingkirkan barang- 

barang bekas yang dapat menampung air telah dilakukan oleh mayoritas 

masyarakat di Kelurahan Yosomulyo sebesar 65%. 

4. Angkat House Index (HI) di Kelurahan Yosomulyo sebesar 19% dengan 

kategori kepadatan sedang penularan DBD. 

5.  Angka Container Index (CI) di Kelurahan Yosomulyo sebesar 6% dengan 

kategori kepadatan sedang penularan DBD. 

6. Angka Breteau Index (BI) di kelurahan Yosomulyo sebesar 25 dengan 

kategori kepadatan sedang potensial penularan DBD. 

7. Angka Bebas Jentik (ABJ) di Kelurahan Yosomulyo, hasil penelitian ini di 

dapat ABJ sebesar 81%, menunjukkan kepadatan sedang potensial 

penularan DBD, karena syarat suatu daerah bebas jentik adalah sebesar 
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≥95%. 

8. Kepadatan jentik Aedes aegypti di kelurahan Yosomulyo, disimpulkan 

bahwa kepadatan jentik diwilayah tersebut dalam kepadatan sedang. 

 

B. Saran  

1. Saran Kepada Puskesmas  

a. Bagi pihak puskemas sebaiknya sering melakukan penyuluhan agar 

masyarakat dapat lebih mengerti dan mampu menerapkan kegiatan 

PSN agar tidak adanya nyamuk pembawa virus Dengue. 

b. Bagi pihak puskesmas sebaiknya berkerjasama dengan kader jumantik 

serta aparat desa, agar dapat lebih memonitor masyarakat dalam 

pengendalian jentik Nyamuk Aedes Aegypti dan menyeluruh. 

2. Saran Kepada Masyarakat  

Bagi masyarakat sebaiknya dapat melakukan pemberdayaan 

masyarakat pada bidang kesehatan dengan partisipasi komunitas dalam 

pengendalian DBD, mengawasi dan memonitoring larva Aedes Aegypti, dan 

menjaga kebersihan lingkungan. 


